Jurnal lImiah Pengabdian Kepada Masyarakat (Ji-SOMBA)

Vol.5, No.2, Mei 2026, pp.76-81

ISSN: 2827-9484, e-ISSN: 2808-232x

http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/Ji-SOMBA 0O 76

PENINGKATAN PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG
PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN PENYAKIT HIPERTENSI DI
KELURAHAN PULO BRAYAN DARAT | KECAMATAN MEDAN
TIMUR

Yuni Shanti Ritonga!, Paskah Rina Situmorang?, Bernita Silalahi®, Natalina L B Rumapea’, Eva Sri
Dewi®
12345prodi D3 & S1 Keperawatan, Universitas Imelda Medan, Indonesia

Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: H_ipertensi merupakan kondisi k_etil_<a_ tekanan dara_h seseorang beradg
) di atas batas normal. Penyakit ini dapat menimbulkan berbagai

Diterima, 9 April 2026 komplikasi pada organ tubuh seperti jantung, otak, ginjal, mata, dan

Direvisi, 22 Mei 2026 pembuluh darah perifer. Namun, masih banyak penderita hipertensi

Diterima, 30 Mei 2026 yang belum rutin menjalani pengobatan untuk menjaga kestabilan

tekanan darah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai upaya

Kata Kunci: pencegahan dan pengobatan hipertensi. Sebelum penyuluhan
Hipertensi, dilakukan, tim terlebih dahulu mengukur tingkat pengetahuan
Edukasi, masyarakat melalui pre-test. Setelah pemberian materi edukasi,
Masyarakat. dilakukan kembali evaluasi melalui post-test untuk mengetahui

perubahan pemahaman peserta.Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan
Pulo Brayan Darat I, Kecamatan Medan Timur, pada tanggal 29
Februari 2026 dengan melibatkan 30 masyarakat penderita hipertensi
sebagai peserta. Program ini diharapkan mampu meningkatkan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam mencegah
serta mengelola penyakit hipertensi. Metode yang digunakan berupa
edukasi kesehatan melalui penyampaian materi dan pembagian leaflet
mengenai pencegahan serta pengobatan hipertensi. Tahapan kegiatan
mencakup persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan melibatkan
tenaga kesehatan yang berpengalaman di bidangnya.Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terkait pencegahan dan pengobatan hipertensi hingga
mencapai 80%. Oleh karena itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat
terus memberikan edukasi secara berkala agar masyarakat semakin
memahami pentingnya pengendalian hipertensi sehingga derajat
kesehatan masyarakat dapat meningkat.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi adalah kondisi ketika tekanan darah seseorang berada di atas nilai normal.
Seseorang dinyatakan mengalami hipertensi apabila tekanan darah sistolik mencapai >130
mmHg atau tekanan darah diastolik >80 mmHg (Unger et al., 2020). Penyakit ini dapat
menimbulkan gangguan pada berbagai organ penting, seperti jantung, otak, ginjal, mata,
serta pembuluh darah perifer. Tingkat kerusakan organ dipengaruhi oleh tingginya tekanan
darah dan lamanya kondisi tersebut tidak terkendali maupun tidak mendapatkan
pengobatan yang tepat (Putra & Susilawati, 2022).

Hipertensi sering disebut sebagai “silent disease” karena pada banyak kasus tidak
menunjukkan tanda atau gejala yang jelas. Apabila tekanan darah terus meningkat dalam
waktu lama, maka risiko komplikasi juga semakin besar. Oleh sebab itu, pengendalian
tekanan darah menjadi salah satu langkah penting untuk menurunkan angka kesakitan dan
kematian akibat hipertensi (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Upaya pengendalian dapat
dilakukan melalui perubahan pola hidup sehat, seperti mengatur pola makan,
meningkatkan aktivitas fisik, mengurangi konsumsi garam, dan menjaga berat badan ideal.
Jika langkah tersebut belum mampu menurunkan tekanan darah, maka terapi obat
antihipertensi dapat diberikan (Maringga & Sari, 2020).

Meskipun demikian, kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalani pengobatan
masih tergolong rendah. Banyak pasien hanya mengonsumsi obat saat muncul keluhan
seperti sakit kepala, pusing, atau mual. Kondisi ini ditemukan pada masyarakat di Desa
Tanggung Prigel, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan, di mana sebagian penderita
hipertensi belum rutin meminum obat sesuai anjuran tenaga kesehatan (Nair & Peate,
2022).

Di Indonesia, prevalensi hipertensi masih cukup tinggi. Data Riset Kesehatan Dasar
menunjukkan bahwa angka kejadian hipertensi mencapai 34,1% (Kemenkes RI, 2023).
Sementara itu, American Heart Association (AHA) melaporkan jutaan penduduk usia di
atas 20 tahun di Amerika Serikat mengalami hipertensi, dan sebagian besar penyebabnya
belum diketahui secara pasti (WHO, 2023). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga
menyebutkan bahwa sekitar 50-70% pasien hipertensi tidak patuh terhadap terapi
antihipertensi yang diberikan. Rendahnya kepatuhan tersebut dapat menyebabkan tekanan
darah sulit dikendalikan serta meningkatkan risiko komplikasi dan biaya perawatan
kesehatan.

Kepatuhan dalam menjalani terapi merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pengobatan hipertensi. Pasien yang rutin mengonsumsi obat sesuai anjuran cenderung
memiliki tekanan darah yang lebih stabil dan risiko komplikasi yang lebih rendah
(Pramana, 2020). Sebaliknya, ketidakpatuhan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti rasa bosan minum obat dalam jangka panjang, merasa sudah sembuh, keterbatasan
biaya, rendahnya dukungan keluarga, hingga kurangnya pemahaman mengenai pentingnya
terapi hipertensi.

Penggunaan obat antihipertensi terbukti efektif dalam membantu mengontrol tekanan
darah dan mengurangi risiko komplikasi kardiovaskular. Namun, keberhasilan terapi tidak
hanya bergantung pada obat, tetapi juga pada kedisiplinan pasien dalam menjalani
pengobatan secara rutin (Wirakhmi & Purnawan, 2021). Oleh karena itu, edukasi
kesehatan sangat diperlukan agar penderita hipertensi memahami pentingnya pengobatan
teratur serta penerapan gaya hidup sehat.

Masyarakat di Kelurahan Pulo Brayan Darat |, Kecamatan Medan Timur, diketahui
belum pernah memperoleh penyuluhan khusus mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi. Informasi yang diperoleh masyarakat umumnya hanya berasal dari media sosial
sehingga pemahaman mereka masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan tekanan
darah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai upaya pencegahan dan pengobatan hipertensi.

2. METODE
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Imelda

Medan menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2026 dengan melibatkan 30
masyarakat penderita hipertensi sebagai peserta di Kelurahan Pulo Brayan Darat I,
Kecamatan Medan Timur, sebagai peserta pengabdian. Metode tersebut dipilih karena
dinilai efektif dalam memberikan edukasi kepada masyarakat sehingga peserta lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu, masyarakat juga diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami. Melalui
metode ini, interaksi antara pemateri dan peserta dapat terjalin dengan baik sehingga tujuan
kegiatan dapat tercapai secara optimal.

1. Tahap persiapan diawali dengan melakukan observasi pada lokasi yang akan dijadikan
sasaran kegiatan pengabdian. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
masyarakat serta mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan selama pelaksanaan
program.

2. Tahap pelaksanaan meliputi persiapan alat dan bahan yang akan digunakan, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi. Dalam proses penyuluhan, masyarakat diberikan informasi kesehatan
secara langsung agar lebih memahami pentingnya menjaga tekanan darah tetap stabil
dan melakukan pengobatan secara teratur.

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan masyarakat sebelum
dan sesudah kegiatan penyuluhan. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pemahaman masyarakat terkait pencegahan dan pengobatan hipertensi
setelah memperoleh edukasi kesehatan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Masyarakat di Kelurahan Pulo Brayan Darat I, Kecamatan Medan Timur, menjadi
sasaran utama dalam kegiatan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat sehingga kesadaran dalam menjaga kesehatan dapat meningkat. Dengan
adanya edukasi kesehatan tersebut, diharapkan masyarakat mampu menerapkan pola hidup
sehat dan melakukan pengobatan hipertensi secara tepat sehingga derajat kesehatan
masyarakat menjadi lebih baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
pada tanggal 29 Februari 2026 dan difokuskan pada masyarakat yang menderita hipertensi.

Tahap awal kegiatan dimulai dengan melakukan survei lokasi. Kegiatan survei
bertujuan untuk menentukan tempat yang sesuai sebagai lokasi pelaksanaan penyuluhan.
Setelah lokasi ditetapkan, tahap berikutnya adalah mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan selama kegiatan berlangsung. Media edukasi yang digunakan dalam
penyuluhan ini berupa leaflet yang berisi informasi mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi.

Sebelum materi diberikan, peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal terkait hipertensi. Selanjutnya, leaflet dibagikan dan
penyuluhan kesehatan dilakukan kepada peserta. Setelah seluruh materi disampaikan,
peserta kembali diberikan post-test sebagai bentuk evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk
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menilai adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sebelum dan
sesudah mengikuti penyuluhan mengenai pencegahan serta pengobatan hipertensi.

Berikut merupakan hasil evaluasi tingkat pengetahuan masyarakat penderita
hipertensi di Kelurahan Pulo Brayan Darat I, Kecamatan Medan Timur.

Tabel 1. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pencegahan Dan Pengobatan Penyakit

Hipertensi
Tingkat Pre Test Post Test
Pengetahuan f % f %
Baik 5 16,7% 24 80%
Cukup 10 33,3% 6 20%
Kurang 15 50% 0 0%
Total 30 100% 30  100%

Sumber : Data yang telah diolah. 2026

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
pencegahan dan pengobatan penyakit hipertensi sebelum diberikan penyuluhan (pre-test)
sebagian besar berada pada kategori kurang sebanyak 15 responden (50%), kategori cukup
sebanyak 10 responden (33,3%), dan kategori baik sebanyak 5 responden (16,7%). Setelah
dilakukan penyuluhan kesehatan (post-test), terjadi peningkatan tingkat pengetahuan
masyarakat, dimana sebagian besar responden berada pada kategori baik sebanyak 24
responden (80%), sedangkan kategori cukup sebanyak 6 responden (20%), dan tidak
terdapat lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penyuluhan kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pencegahan dan pengobatan penyakit hipertensi.

Pengetahuan masyarakat masih tergolong kurang apabila masyarakat belum mampu
menyebutkan cara pencegahan penyakit hipertensi. Pengetahuan masyarakat dikatakan
baik apabila mampu menyebutkan lebih dari satu cara pencegahan dan pengobatan
hipertensi (Wirakhmi & Purnawan, 2021). Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan
manfaat dalam meningkatkan pengetahuan serta mengubah sikap masyarakat agar lebih
sadar terhadap pentingnya menjaga kesehatan. Edukasi kesehatan perlu dilakukan secara
berkala untuk menambah wawasan masyarakat mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Putra & Susilawati,
2022). Pendidikan kesehatan bertujuan untuk mengubah perilaku individu maupun
masyarakat ke arah yang lebih baik dengan berfokus pada aspek kognitif, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan perilaku
masyarakat dalam menjaga kesehatan. Sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan
mengenai pencegahan dan pengobatan hipertensi, pengetahuan masyarakat masih
tergolong kurang, namun setelah diberikan pendidikan kesehatan terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat menjadi lebih baik (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023).
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Gambar 1. Penyuluhan Pencegahan dan Pengobatan Hipertensi

4.  KESIMPULAN

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai pencegahan dan pengobatan penyakit
hipertensi, hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Pulo
Brayan Darat | Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa masyarakat telah
memahami berbagai hal yang berkaitan dengan upaya pencegahan dan pengobatan
hipertensi. Kegiatan penyuluhan tersebut perlu dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan
agar pengetahuan, sikap, serta keterampilan masyarakat mengenai pencegahan dan
pengobatan hipertensi terus meningkat. Peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
tersebut diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih
baik dalam menjaga kesehatan, khususnya dalam upaya pencegahan dan pengobatan
hipertensi. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat, diharapkan status kesehatan
dan kualitas hidup masyarakat juga dapat meningkat.
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